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Skripsi ini membahas tentang penggunaan ungkapan maaf dalam bahasa Jepang
berdasarkan konteks dan situasi tuturnya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Penulis akan mendeskripsikan tentang apa saja kegunaan dari ungkapan maaf yang
diucapkan penutur kepada lawan tutur serta penulis juga akan mendeskripsikan situasi
terjadinya ungkapan maaf tersebut yang diambil dari komik “Haikyuu™ volume 01 — 04,
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pragmatik.

Hasil penelitian ungkapan maaf dalam bahasa Jepang di dalam komik “Haikyuu”
menunjukkan bahwa ungkapan maaf tidak hanya digunakan untuk meminta maaf apabila
dilihat berdasarkan konteks dan situasi tuturnya. Penggunaan lain dari ungkapan maaf
digunakan untuk menolak ajakan lawan bicara, dan untuk memohon pengampunan kepada
lawan bicara. Terdapat pula perbedaan dalam pemakaian ungkapan maaf dalam komik
“Haikyuu” berdasarkan tingkat sosial.

Kata Kunci: ungkapan maaf, pragmatik, komik

PENDAHULUAN @ dalam bahasa itu harus terkandung makna,

Hubungan antar manusia dalam yang memungkinkan terjadinya

kehidupan sechari — hari. Baik dalam
suasana resmi maupun tidak resmi, selalu
terikat oleh suatu alat yang dapat
menentukan bisa tidaknya hubungan
tersebut berlangsung secara wajar. Alat itu
adalah bahasa. Dengan bahasa. seseorang
dapat mengemukakan perasaan, pikiran,
dan kemauannya, kepada orang lain.
Dengan bahasa pula seseorang dapat
menunjukkan peranannya sebagaimana
mestinya di dalam lingkungan sekitarnya.
Bahasa itu dilahirkan untuk menimbulkan
keaktifan timbal — balik antara sescorang

dengan orang lain. Ini berarti bahwa di

komunikasi yang selaras dengan perasaan,
pikiran, dan kemauan yang didukungnya.
Ada beberapa ilmu yang berhubungan
dengan bahasa yakni linguistik.ﬁmguistik
secbagai ilmu kajian bahasa memiliki
berbagai cabang. Cabang — cabang itu di
antaranya adalah fonologi, morfologi,
sintaksis, semantik, pragmatik, dsb.
Dalam penelitian ini penulis akan meneliti
tentang ungkapan maaf dalam bahasa
Jepang  berdasarkan  konteks  dan
situasinya yang menggunakan pen%kalan
pragmatik. Pragmatik merupakan cabang

ilmu bahasa yang mempelajari struktur




bahasa secara cksternal yakni bagaimana

satuan kebahasaan itu digunakan dalam

komunikasi dan makna yang dikaji di

dalamnya adalah makna yang terikat

konteks.

Penclitian ini  berfokus kepada
ungkapan maaf dalam komik “Haikyuu”
volume 01 — 04 karya Furudate Haruichi
dengan perumusan masalah sebagai
berikut:

1. Apa saja kegunaan dari ungkapan
maaf di dalam komik “Haikyuu”
volume 01 - 04 karya Furudate
Haruichi?

2. Situasi apa saja vyang terjadi saat
penutur menyampaikan maksud selain
meminta maaf di dalam komik
“Haikyuu”™ volume 01 - 04 Karya

Furudate Haruichi?

Dalam menganalisis ata,
penelitian ini menggunakan teori édak
tutur, situasi tutur berupa aspek — aspek
situasi tutur, pengertian permintaan maaf,
permintaan maaf sebagai tindak tutur yang
dihubungkan dengan teori pragmatik.
Serta terdapat pula teori tentang ragam
ungkapan maaf dalam bahasa Jepang.
penulis menggunakan teori ini untuk

mengetahui dan untuk mendeskripsikan

ungkapan maaf dalam komik “Haikyuu™
volume 01 — 04 Karya Furudate Haruichi
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“Pragmatic is distinct  from
grammar, which is the study of the
internal structure of language. Pragmatic
is the study of how language is used to
communicate (Parker, 1986:11) dalam
(wijana, 1996:3)".

Bahwa pragmatik adalah studi
kebahasaan yang terikat konteks. Untuk

8 Leech (1983) dalam (Wijana. 1996:10)

mengungkapkan  bahwa  “Pragmatic
studies meanin%fn relation to speech
situation”. Sehubungan dengan
bermacam — macamnya maksud yang
mungkin dikomunikasikan oleh penuturan
scbuah tuturan, Leech (1983) dalam
(Wijana,  1996:10)

sejumlah aspek vang senantiasa harus

mengemukakan

dipertimbangkan dalam rangka studi
pragmatik. Aspek — aspek itu berupa
penutur dan lawan tutur, konteks tuturan,
fujuan tuturan, tuturan secbagai bentuk
tindakan atau aktivitas dan tuturan scbagai
produk tindak verbal.

Austin dalam (Laksita, 2010:12)
menyatakan bahwa “mengatakan sesuatu

berarti melakukan suatu tindakan”.




Menurut Verschueren dalam (Laksita,
2010:12). Austin  mengelompokkan
tindak tutur ke dalam lima kategori, yaitu
Expositives yaitu tindak tutur yang
menyampaikan informasi. Verdictives
yaitu tindak tutur yang menyatakan
penilaian. Commissives yaitu tindak tutur
yang “mengikat” penutur ke dalam bagian
dari suvatu tindakan. FExercitives yaitu
tindak tutur yang  menggunakan
kekuasaan, hak, dan  pengaruh.
Behabitivies yaitu tindak tutur yang
memberikan reaksi terhadap perilaku dan
sesuatu yang baik yang terjadi pada orang
lain (mitra tutur). sedangkan Searle (1965)
dalam (Laksita, 2010:13) merupakan adik
kelas Austin, mencoba untuk melengkapi
taksonomi tindak tutur yang sebelumnya
dikemukakan oleh Austin menjadi lima
kategori tindak tutur, vaitu Declarations
yaitu pernyataan ritual yang membawa
sedikit banyak perubahan yang signifikan
pada status seseorang. Represeniatives
yaitu tutan yang menyampaikan
informasi, tindak tutur yang menyatakan
hal yang diyakini olch penutur sebagai
sesuatu yang benar. Commissives yaitu
tindak tutur yang mengikat penutur ke
dalam Dbagian dari suatu tindakan.
Directives yaitu tindak dutur yang

bermaksud membuat orang lain

melakukan apa yang diinginkan olech
penutur. Expressive yaitu tindak tutur

yang mengungkapkan perasaan penutur.

Untuk menyatakan maaf di dalam
bahasa Indonesia hanya ada kata maaf saja,
Berbeda dengan bahasa Inggris, untuk
mengatakan maaf terdapat 6 verba
performatif yang dapat digunakan, yaitu
be sorry, apologize, excuse, forgive, regret
gserta pardon. Olstain dan Cohen (1983)
dalam Yanti (2001). Sedangkan dalam
bahasa jepang terdapat 6 ragam ungkapan

maaf, vyakni warui, gomen atau

gomennasai, sumimasen,
shitsureishimasu, dan moshiwake
arimasen,

Ungkapan maaf warui menurut
1998:2882) dalam Morica
(2008) warui juga dapat mengandung

(Koujielh

makna merasa bersalah dan permintaan
maaf. Dan ungkapan maaf gomen nﬁmrut
Kabrt (2003) dalam Morica (2008) gomen
berarti maaf, penolakan dan sebuah
permintaan izin. Sedangkan menurut
81 omoto. 1988:235) dalam Morica (2008)
gomen juga merupakan ungkapan ragam
lisan yang dipakai untuk menyatakan maaf
secara ringan dan agak bersifat kekanak —

kanakan. Sedangkan ungkapan maaf




sumimasen dalam buku Basic Japanese
Through Comics adalah ungkapan untuk
memohon maaf dan ungkapan untuk
Erterimakasih.

shitsureishimasu merupakan ungkapan

Ungkapan maaf

yang apabila dipakai untuk meminta maaf
karena terpaksa berbuat tidak sopan.
Biasanya dilakukan ketika penutur
meminta ijin kepada petutur untuk
melakukan sesuatu yang kurang sopan
atau kurang mengenakan bagi petutur
(Nomoto, 1988:1047) dalam Morica
(2008). Ungkapan maaf moshiwake
arimasen menurut (Iﬁatsuura, 1994:663)
ungkapan maaf yang jauh lebih sopan dari
pada suimasen atau gomen dan biasa
digunakan oleh penutur kepada petutur
yang jauh lebih tua atau berstatus lebih
tinggi.
METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakan
metode deskriptif kualitatif, Penulis akan
mendeskripsikan tentang apa saja makna
lain dari ungkapan maaf yang diucapkan
penutur kepada lawan tutur serta penulis
juga akan mendeskripsikan = situasi
terjadinya ungkapan maaf terscbut yang
diambil dari komik “Haikyuuﬁolume 01
— 04 karya Furudate Haruichi. Dan sumber

data dalam penelitian ini berasal dari

komik “Haikyuu™ volume 01 — 04 karya
Furudate Haruichi. Pada komik “Haikyuu”
volume 01 - 04 terdapat banyak
percakapan  —  percakapan  vyang

enggunakan ungkapan maaf. Sedangkan
obyck data dalam penclitian ini adalah apa
saja ungkapan maaf yang digunakan oleh
tokoh pada percakapan di dalam komik
“Haikyuu™ volume 01 — 04 dan apa saja
kegunaan dari ungkapan maaf di dalam

komik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Ungkapan maaf warui
AN BT H o &

B ATk
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Kageyama Tobio : quick wa motto
hayaku itte
koittsutten daro
aku sudah bilang
kalau quick
lebih cepat

43 FH— B3 KHR -1 T T

Kindaichi Yiitard

(Haikyuu Vol 01, h.13)




Situasi: Saat melakukan pemanasan,
Kindaichi tidak bisa menerima foss yang
diberikan oleh Kageyama, Hal ini
membuat Kageyama marah, Kemudian
Kindaichi memalingkan muka sambil
meminta maaf kepada Kageyama
menggunakan ungkapan maaf warui.
Pihak penutur adalah Kageyama Tobio,
yang merupakan siswa kelas tiga yang
menempati posisi selfer, sckaligus pemain
utama dalam pertandingan bola voli SMP
Kitagawa Daiichi. Sedangkan yang
menjadi  lawan  tuturnya  adalah
Kindaichi Yutaro, merupakan siswa kelas
tiga juga yang menempati posisi middle
blocker, dan sekaligus pemain utama tim
bola voli SMP Kitagawa Daiichi. Konteks
dan tujuan tuturannya adalah, saat
Kageyama bertutur JEK 36 - & #HE A
> T o 2o ThHFn
menyampaikan informasi bahwa
Kageyvama menyuruh Kindaichi untuk

mempercepat timingnya dalam menerima

foss agar dapat memukul bola dengan baik.

Tuturan Kageyama juga termasuk
kedalam tuturan sebagai produk tindak
verbal. Kindaichi membalas dengan
tuturan HE UV yang menginformasikan
bahwa la meminta maaf karena tidak bisa
menerima foss yang diberikan Kageyama.

Penggunaan ungkapan maaf yang

digunakan oleh Kindaichi termasuk
kedalam tindak tutur expressive yakni
tindak tutur yang mengungkapkan
perasaan penutur termasuk apologizing
(meminta maaf). Kindaichi menggunakan
tuturan  warui, karcna  Kagcyama
merupakan rekan satu tim dan mereka
diangkatan yang sama. Menurut (Koujien,
1998:2882) dalam Morica (2008) warui
mengandung makna merasa bersalah dan
permintaan maaf. Ungkapan maaf yang
tuturkan oleh Kindaichi memiliki fungsi
bahwa Kindaichi merasa bersalah karena
tidak  bisa

diumpankan oleh Kageyama. Akan tetapi

menerima  foss  vang

ungkapan maaf yang dilakukan Kindaichi
tidak sungguh — sungguh meminta maaf
karena pada saat meminta maaf Kindaichi

juga memalingkan mukanya.

2. Ungkapan maaf gomen

R ATE LLELHAIDRA
Fo=Aa 1!
Izumi Yukitaka : Sho Shouchan
don mai!!

Sho Shou jangan
dipikirkan!!
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Hinata Shouyou : go.. gomen sekkaku

agatanoni!  tsugi
wa kimerukara!
ma.. maaf padahal
bolanya sudah
melambung ke atas!
Selanjutnya aku

pasti akan mencetak

point!

(Haikyuu Vol 01, h.23)

Situasi: Pertandingan kejuaran bola voli

laki — laki nasional SMP prefektur Mivagi,

telah dimulai, SMP Kitagawa Daichi
melawan SMP Yukigaoka. Pertandingan
bola voli baru saja dimulai tetapi SMP
Kitagawa Daichi dengan mudah berhasil
unggul 10 point karena anggota bola voli
dari SMP Yukigaoka banyak melakukan
kesalahan. Saat tim bola voli dari SMP
Yukigaoka mendapat kesempatan untuk
mencetak point, spike dari Hinata berhasil
diblock oleh pemain SMP Kitagawa
Daiichi schingga Hinata gagal mencetak

point. Pihak penutur adalah Izumi
Yukitaka yang merupakan siswa kelas tiga
sekaligus setter dari SMP Yukigaoka,
sedangkan lawan tuturnya adalah Hinata
Shouyou yang merupakan siswa kelas tiga
juga, sckaligus mecnempati posisi wings
spiker. Konteks dan tujuan tuturannya
adalah setelah spike dari Hinata diblock
oleh pemain SMA Kitagawa Daichi,
Hinata terlihat shock. Kemudian Izumi
bertutur L .. AL A Fr<A 1|
yang menyampaikan informasi agar
Hinata tidak terlalu  memikirkan
kegagalannya spikenya. Hinata melihat
Izumi sambil menganggukkan kepalanya,
dan bertutur == A o< Edio
oiIZ ! WiITkH B2 5 | yang
menyampaikan informasi bahwa Ia
menyesal, padahal sudah mendapat
kesempatan u mencetak  point,
ungkapan maaf yang disampaikan oleh
Hinata termasuk ke dalam expressive yaitu
tindak tutur vyang mengungkapkan
perasaan penutur termasuk apologizing
(meminta maaf) dan regretting (menyesali
kesalahan).

digunakan Hinata adalah gomen, karena

Ungkapan maaf yang

Izumi adalah teman akrab dari Hinata.
Yang menurut Sedangkan menurut
&\I omoto, 1988:235) dalam Morica (2008)

gomen juga merupakan ungkapan ragam




lisan yang dipakai untuk menyatakan maaf
secara ringan dan agak bersifat kekanak —
kanakan. Fungsi dari ungkapan maaf
gomen yang diucapkan Hinata memiliki
fungsi sebagai ungkapan maaf karena

kegagalannya dalam mencetak point.

3. Ungkapan maaf gomennasai

= AN Y ARV b/
EHORTHEB
H—DER
Lonz s !

Kageyama Tobio : ? [!bakaka !
doumitemo omee
no boru
Jyaneedaro !
bodo! Dilihat
darimana pun itu
bukan bolamu!

F 1a) FHES; P THAREIN

Hinata Shouyou : gomenasai!!

maafkan aku!

(Haikyuu Vol 02, h.86)

Situasi: Hinata yang dari awal sebelum
pertandingan sudah merasa takut, gugup
serta cemas, melakukan banyak kesalahan

saat pertandingan. Kageyama

memberikan  operan  kepada  senpai
mereka akan tetapi operan tersebut justru
diambil oleh Hinata schingga
mengacaukan ryfme permainan tim bola
voli SMA Karasuno. Kageyama melihat
tingkah dari Hinata marah, karena dari
awal pertandingan Hinata melakukan
banyak kesalahan. Pihak penutur adalah
Kageyama Tobio yang merupakan setfer
sekaligus siswa kelas satu SMA Karasuno
dan yang menjadi lawan Tuturnya adalah
Hinata Shouyou yang merupakan middle
block dan juga siswa kelas satu SMA
Karasuno. Konteks dan tujuan tutur adalah
ketika Kageyama Tobio bertutur ? ! /X
AL EIRTLED—DERLE LR
Z 17274 | memberikan informasi bahwa
toss yang dilakukan oleh Kageyama bukan
untuk Hinata. Hinata yang panik dan
menyadarinya kesalahanya bertutur = ¥
AT XN 11 Yang menyampaikan
informasi bahwa Hinata meminta maaf.
Tuturan yang di ucapkan oleh Hinata
termasuk kedalam kategori tindak tutur
expressive yaitu tindak tutur yang
mengungkapkan perasaan penutur
termasuk apologizing (meminta maaf) dan
regrelfing (menyesali kesalahan). Hinata
menggunakan ungkapan maaf

gomennasai  karena Hinata merasa




bersalah kepada Kageyama dan senpainya
karena telah menerima bola yang
scharusnya tidak di umpankan kepadanya.
Dalam Kihongo Yourei Jiten (l%{}) dalam
Morica (2008) gomennasai digunakan
untuk meminta maaf kepada scscorang
(kawan) ketika kita melakukan kesalahan
pada oran%tersebut‘ kata gomennasai
digunakan, digunakan hanya pada suasana
informal untuk anak laki — laki. Fungsi
dari ungkapan maaf gomennasai yang
dituturkan oleh Hinata adalah untuk rasa
bersalah atau penyesalan karena Hinata
pada saat pertandingan Hinata melakukan
kesalahan dengan mengambil bola yang
seharusnya di umpankan ke senpainya,
schingga merusak ryfme permainan tim
bola voli SMA Karasuno.

4. Ungkapan maaf suimasen
EAIELN R DA RIS
FeooTh
Loz &
Kageyama Tobio : gakko no nhamae
ni nokkatten
Jjaneeyo
jangan hanya
menumpang nama

sekolah

ENEF—PFD2E : T oA~
!

Kitagawa Daiichi chuugakkou no ni

nen : sussuimasen/

Murid Kelas 2 SMP Kitagawa

Daiichi : ma-maaf]!

(Haikyuu Vol 01, h.09)

Situasi: Siswa kelas dua SMP Kitagawa
Daiichi yang saat itu sedang mengisi botol
minum, meremehkan lawan mereka yang
kebetulan berada di depan toilet tak jauh
dari tempat mereka mengisi botol
minuman. Saat beberapa langkah
Kageyama berjalan kembali ke arah
lapangan. Ia mendengar siswa kelas dua
meremehkan lawan bertandingnya, hal
tersebut membuat Kageyama marah,
siswa kelas dua yang melihat Kageyama
marah menjadi ketakutan dan segera
meminta maaf menggunakan ungkapan
maaf suimasen. Pihak penutur adalah
Kageyama Tobio, merupakan kakak kelas
dari ketiga siswa yang mengisi botol
minum, sekaligus pemain utama dalam
pertandingan bola voli SMP Kitagawa
Daiichi. Sedangkan yang menjadi lawan
tuturnya adalah ketiga siswa kelas dua

yang mengisi botol minuman, yang




merupakan pemain cadangan tim bola voli
SMP Kitagawa Daiichi. Konteks dan
tujuan tuturannya adalah saat Kageyama
bertutur “FAXDAFNZFE D> TAL
% 7 % X menyampaikan informasi
bahwa untuk siswa kelas dua yang
merupakan pemain cadangan, mercka
memiliki sifat terlalu sombong karena
mereka dari sekolah SMP Kitagawa
sekolah

unggulan dalam kejuaran bola voli.

Daiichi yang merupakan
Kemudian siswa kelas dua membalas
dengan tuturan "> A A ~¥& > yang
menyampaikan informasi bahwa mereka
mengerti akan kemarahan senpainya, dan
langsung meminta maaf. Ungkapan maaf
yang digunakan termasuk dalam tindak
tutur expressive yakni tindak tutur yang
mengungkapkan  perasaan penutur
termasuk apologizing (meminta maaf).
Siswa kelas dua menggunakan ungkapan
maaf  suimasen karena Kageyama
merupakan senpai mereka. Penggunaan
suimasen dalam buku Basic Japanese
Through Comics memiliki arti memohon
maaf karena perbuatan kurang patut atau
atas kesalahan yang telah diperbuat, akan
tetapi ungkapan suimasen lebih terdengar
santai dibandingan dengan sumimasen
meskipun memiliki arti yang sama. Dari

ungkapan maaf siswa kelas dua berfungsi

untuk mengungkapkan maaf karena telah

sombong dan menghina tim lawan.

SIMPULAN SARAN

Banyak sekali ungkapan maaf
yang ditemukan didalam komik “Haikyuu™
volume 01 — 04, yang dapat digunakan
untuk menolak ajakan lawan bicara, dan
untuk memohon pengampunan kepada
lawan bicara. Terdapat pula perbedaan
dalam pemakaian ungkapan maaf dalam
komik “Haikyuu” berdasarkan tingkat
sosial.

Dalam penelitian ini membahas
ungkapan maaf dalam komik “Haikyuu”
volume Ol — 04. Peneliti belum banyak
mencmukan ungkapan maaf
shitsureishimasu dan moshiwake
arimasen serta terdapat ungkapan maaf
yang bukan termasuk kedalam ungkapan
maaf akan tetapi ungkapan tersebut
digunakan untuk meminta maaf yakni
ungkapan maaf sasen. Hal ini dapat diteliti
lebih lanjut lagi. Terlepas dari ungkapan
maaf didalam komik “Haikyuu™ juga
terdapat banyak sekali permasalahan yang

dapat diteliti lebih lanjut.
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